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ABSTRAK 

Perkembangan zaman saat ini menuntut konsumen bersikap pintar, cermat, 

efisien dan efektif dalam memilih produk yang di inginkan. Dengan adanya sikap 

itu maka konsumen tidak akan kecewa dengan apa yang telah di beli dan bahkan 

menjadi setia dengan suatu merek. Menyikapi hal itu produsen menciptakan 

inovasi-inovasi baru dalam produk mereka untuk membuat konsumen membeli 

lalu menjadi puas dan setia.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap 

loyalitas konsumen pemakai sepatu vans. Dalam penelitian ini ada 3 variabel yang 

di uji yaitu keunggulan merek, kekuatan merek dan keunikan merek. Metode 

pengumpulan data  berdasarkan kuesioner yang disebar ke 100 orang yang 

memakai sepatu vans dan memiliki lebih dari satu sepatu vans. 

Data yang telah di input lalu diolah dengan menggunakan spss. 

Berdasarkan olahan data analisis linear berganda tersebut menunjukkan bahwa 

keunggulan merek dan kekuatan merek memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap loyalitas konsumen pemakai sepatu vans. namun keunikan merek tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas konsumen pemakai sepatu vans. 

Sepatu vans sebaiknya tetap mempertahankan keunggulan dan kekuatan brand 

image dari sepatu vans itu sendiri sehingga konsumen akan semakin loyal dengan 

merek vans 

 

Kata kunci : brand image, kunggulan merek, kekuatan merek, keuikan merek, 

loyalitas. 
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ABSTRACT 

 This is the era for consumers to be smart, selective, effective and efficient to 

choose their products. Given that attitude, consumers will not be disappointed 

with what that has been purchased and leading to be loyal to a certain brand. In 

response, further innovations made by the manufacturers are needed to make 

consumers buy, satisfied and become loyal. This study aims to determine the 

effect of brand image on consumers‟ loyalty of Vans shoe wear. 

 In this study, there are three variables. They are brand of excellence, the 

strength of the brand and the uniqueness of the brand. Methods of data collection 

are based on questionnaires distributed to 100 people who wear shoes vans and 

own more than one shoe vans. 

 The data has been inputed and processed using the SPSS program. Based on 

the data processed, the multiple linear analyses show that the advantage of brand 

and brand power has a significant impact on consumers‟ loyalty of Vns shoe wear. 

But, the uniqueness of the brand does not significantly affect consumer loyalty 

Vans shoe wear. Vans shoes should still maintain the advantage and strength of 

the brand image of vans shoe itself so that consumers would be more loyal to the 

brand of Vans shoe wear. 

 

Keywords: brand image, kunggulan brand, brand strength, keuikan brand, loyalty 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perkembangan zaman saat ini menuntut konsumen bersikap pintar, 

cermat, efisien dan efektif dalam memilih produk yang diinginkan. 

Dengan adanya sikap itu, maka konsumen tidak akan kecewa dengan apa 

yang telah mereka beli (action). Dalam kehidupan sehari-hari konsumen 

dihadapkan dengan berbagai kebutuhan yang tiada henti, salah satunya 

kebutuhan dalam memilih produk sepatu karena memang pada dasarnya 

manusia tidak lepas dari kebutuhan dan tidak akan terpuaskan dari 

kebutuhan mereka. Bagi perusahaan memuaskan konsumen memang 

merupakan suatu keharusan, hal mutlak yang harus di laksanakan. Karena 

konsumen adalah yang menentukan kehidupan dan masa depan produk. 

Konsumen yang puas mampu meningkatkan penjualan dan menambah 

konsumen yang loyal, karena secara logika orang akan loyal setelah 

dipuaskan. Karena pentingnya kepuasan konsumen, maka setiap 

perusahaan selalu merumuskan dan mengimplementasikan berbagai 

program pemasaran dan layanan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kepuasan konsumen. 

Dewasa ini, berbagai perusahaan mulai menyadari bahwa merek 

adalah satu-satunya harapan mereka untuk mendapatkan perhatian dan 

respek dari pasar yang semakin kompetitif. Setidaknya kesuksesan suatu 

merek mencerminkan ukuran keberhasilan praktek pemasaran perusahaan. 
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Merek merupakan sebuah modiator antara perusahaan dengan 

konsumennya. Citra merek yang kuat menawarkan beberapa keunggulan 

penting pada perusahaan karena mampu merangsang pembelian ulang. 

Seorang konsumen dikatakan percaya pada suatu merek apabila ia 

mempunyai suatu komitmen yang kuat untuk menggunkan atau membeli 

lagi secara rutin sebuah produk. Bagaimana cara membentuk kepercayaan 

terhadap merek, tentunya harus dimulai dengan memberikan kwalitas 

produk yang unggul sehingga konsumen merasa puas dengan pengalaman 

mengkonsumsinya. Kepuasan terhadap produk adalah modal utama 

pembentukan kepercayaan merek. Jika rasa percaya telah terbentuk dalam 

diri konsumen maka dengan sendirinya konsumen menjadi setia kepada 

merek tersebut. Bagi perusahaan, memiliki konsumen yang loyal atau setia 

terhadap merek yang dipasarkan merupakan sasaran yang ingin dicapai 

dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, perusahaan akan berusaha menggunakan berbagai 

strategi yang bisa mempertahankan konsumennya agar tidak berpindah ke 

merek lain. Dalam upaya penciptaan kepuasan dan loyalitas konsumen 

terhadap merek harus selalu diikuti dengan evaluasi terhadap tingkat 

kepuasan dan loyalitas yang dicapai oleh konsumennya. Hal ini sangat 

diperlukan karena dengan mengetahui loyalitas konsumen perusahaan 

akan mampu mengetahui strategi pemasaran yang akan digunakan pada 

masa yang akan datang dengan baik. Selain itu perusahaan harus dapat 

memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen, sehingga konsumen dapat 
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tertarik dan dapat loyal terhadap produk yang dikeluarkan perusahaan. 

Dengan meningkatnya permintaan dan kepuasan konsumen dari berbagai 

produk, maka produsen berusaha akan memenuhi kebutuhan yang 

konsumen inginkan. Dengan itu, produsen menciptakan berbagai produk 

yang bervariatif serta barbagai pilihan produk itu sendiri. Bahkan produsen 

akan menciptakan produk yang sebelumnya belum pernah dibutuhkan oleh 

konsumen. Inovasi-inovasi inilah yang menjadi dilema bagi konsumen, 

apakah mereka akan mengambil keputusan berdasarkan keinginan atau 

kebutuhan. Maka, konsumen akan melihat faktor-faktor apakah yang 

cocok bagi mereka, sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang 

tepat dan bermanfaat bagi kehidupannya. Dengan tujuan dapat mencapai 

keuntungan yang maksimal untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

usahanya. 

Kepuasan pelanggan menurut Barkelay dan Saylor (1994) 

merupakan fokus dari proses manajemen berorientasi pada konsumen, 

bahkan dinyatakan pula bahwa kepuasan pelanggan adalah kualitas. 

Begitu juga definisi singkat tentang kualitas yang dinyatakan oleh Juran 

(1993) bahwa kualitas adalah kepuasan  pelanggan. Menurut Kotler yang 

dikutip Tjiptono (1996), kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan kinerja (atau hasil) yang dirasakan 

dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan 

antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Banyak manfaat yang 

diterima oleh perusahaan dengan tercapainya tingkat kepuasan pelanggan 
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yang tinggi. Tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi dapat meningkatkan 

loyalitas pelanggan dan mencegah perputaran pelanggan, mengurangi 

sensitivitas pelanggan terhadap harga, mengurangi biaya kegagalan 

pemasaran, mengurangi biaya operasi yang diakibatkan oleh 

meningkatnya jumlah pelanggan, meningkatkan efektivitas iklan, dan 

meningkatkan reputasi bisnis (Fornell, 1992). Faktor utama utama 

kepuasan konsumen pelanggan adalah persepsi pelanggan terhadap 

kualitas jasa (Zeithamal dan Bitner, 1996).  

Dalam hal ini saya sebagai penulis merasa tertarik untuk meneliti 

tentang pengaruh brand image sepatu merek vans terhadap kepuasan 

konsumen pemakainya. Pada tanggal 16 Maret 1966, Paul Van Doren bersama 

tiga orang temannya, yaitu Jim Van Doren, Gordy Lee, dan Serge D‟Elia 

membentuk Van Doren Rubber Co, kemudian sekarang kita kenal sebagai Vans. 

Vans merupakan produsen sepatu, pakaian, dan aksesoris untuk olahraga seperti 

skateboard, snowboard, BMX, dan selancar. Pada tahun yang sama, Vans 

meluncurkan Vans #44,  populer dengan nama Vans Authentic, sebagai penjualan 

pertama. Pada hari itu pula, Vans #44 habis terjual. Tahun 1975, dua orang skater 

ternama pada masa itu, Tony Alva dan Stacy Peralta mendesain Vans #95 yang 

kita kenal sebagai Vans Era. Pada masa tersebut, Vans mencapai puncak 

kejayaannya karena Vans menjadi pilihan utama bagi para pemain BMX dan 

skater. Terlebih lagi saat Sean Penn menggunakan Vans Slip-On dalam filmnya 

yang berjudul “Fast Times at Ridgemont High” pada tahun1982.  

Hingga sekarang, Vans sudah meluncurkan lebih dari 60 model, 

termasuk Era, Authentic, Zapato, dan Sk8-Hi, di Jakarta sendiri Vans tidak hanya 
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dipakai oleh para skater, namun juga personil-personil band, dan sneakers freak, 

yaitu orang yang hobi mengoleksi sepatu. Di Jakarta, Vans juga termasuk barang 

langka, karena Vans tidak memilikitoko resmi di Indonesia. Ada beberapa toko 

yang menjual produk Vans, baik sepatu  maupun pakaian dan aksesoris, tentunya 

dengan harga yang sedikit lebih mahal karena mereka harus pesan dari luar 

negeri. Toko-toko yang menjual produk Vans antara lain Koopa, My Shoes, 

Skematic, dan Insect. Dari dulu hingga sekarang Vans tidak pernah ketinggalan 

tren. Dari soal desain, misalnya Authentic, klasik namun tetap matching bila 

dipadukan dengan tren yang sedang booming sekarang. Meskipun modelnya 

selalu klasik, namun itulah yang menyebabkan Vans menjadi barang yang selalu 

dicari. Vans Authentic itu vans pertama yang di luncurkan oleh Van Dorren co. 

di tahun 70an. Vans ini sangat di gemari oleh skater-skater di Amerika. Sehingga 

di produksi lagi oleh Vans yang bernama Vans Era, dan tentunya agar lebih 

menarik para pembeli. Vans Era di di desain oleh Tracy dan Tony. Vans Era 

sebenarnya modelnya sama seperti Vans Authentic tapi perbedaanya bagian 

bawah Vans Era lebih tebal agar lebih napak ke papan skate dan lebih empuk dan 

cendrung lebih tebal bahanya. Makanya sepatu era lebih nyaman untuk para 

skaters. Semenjak itu Tracy dan Tony menjadi trade mark Vans di Amerika. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah keunggulan merek mempengaruhi loyalitas pembelian 

sepatu vans? 

2. Apakah kekuatan merek mempengaruhi loyalitas pembelian sepatu 

vans? 
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3. Apakah keunikan merek mempengaruhi loyalitas pembelian sepatu 

vans? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui keunggulan merek berpengaruh dalam proses 

pembelian sepatu vans. 

2. Untuk mengetahui kekuatan merek berpengaruh dalam proses 

pembelian sepatu vans. 

3. Untuk mengetahui keunikan merek berpengaruh dalam proses 

pembelian sepatu vans. 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1. Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

ilmu di bidang pemasaran yaitu mengenai kesadaran merk dan 

persepsi kualitas dan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian 

konsumen.  

2. Masyarakat 

Memberikan pemahaman yang dianggap tepat kepada masyarakat 

agar dapat memahami perkembangan, model dan inovasi baru serta 

merubah persepsi merk dari produk Sepatu Vans  yang beredar di 

Yogyakarta. 
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3. Perusahaan 

Dapat memberikan gambaran mengenai perilaku konsumen, 

keputusan membeli, alasan, serta perubahan keinginan atau selera 

terhadap Sepatu Vans di Jogjakarta. 

 

1.5 BATASAN PERMASALAHAN 

Untuk membatasi peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti 

menentukan batasan permasalahan sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian di kota Yogyakarta. 

2. Responden penelitian adalah konsumen yang menggunakan Sepatu 

Vans dan memiliki lebih dari satu sepatu Vans (sudah melakukan 

pembelian ulang) di Yogyakata. 

3. Responden yang mengisi kuesioner saya tidak semua memiliki sepatu 

Vans asli (original). 

4. Jumlah responden terdiri dari 100 responden. 

5. Waktupenelitian : November- Desember 2015. 

6. Variabel yang diteliti sebagai variabel independen yaitu 

a) Keunggulan merek (favorability of brand) 

Dapat membuat konsumen percaya bahwa atribut dan 

manfaat yang diberikan oleh brand dapat memuaskan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

b) Kekuatan merek (power of brand) 
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Hal ini tergantung bagaimana informasi masuk dalam 

ingatan konsumen dan dikelola oleh otak sehingga 

konsumen secara aktif memikirkan dan menguraikan 

informasi tentang produk tersebut. 

c) Keunikan  merek (uniqueness of brand) 

Sebuah brand haruslah unik dan menari sehingga produk 

tersebut memiliki cirri yang khas dan sulit untuk ditiru oleh 

produsen lain. 

Variable Dependen 

d) Kesetiaan (Loyalitas) 

Sebuah komitmen pelanggan bertahan secara mendalam 

untuk berlangganan kembali atau melakukan pembelian 

ulang produk atau jasa terpilih secara konsisten dimasa 

yang akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Dilihat dari analisis bab IV pada halaman sebelumnya, analisis pengaruh 

brand image terhadap kesetiaan konsumen pemakai sepatu Vans bertujuan untuk 

mengetahui kesetiaan konsumen yang memakai sepatu Vans dan dari ketiga 

variabel yaitu keunggulan, kekuatan dan keunikan merek apakah mempengaruhi 

dalam pembelian sepatu merk Vans ini. Responden yang mengisi kuesioner ini 

sebanyak 100 orang yang memakai sepatu Vans dan memiliki lebih dari satu 

pasang sepatu di Yogyakarta dalam kurun waktu november sampai dengan 

desember 2015. Hal ini dapat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Analisis Karakteristik Responden 

1. Jumlah responden pria lebih banyak dari wanita dalam mengisi kuesioner ini, 

perbandingannya yaitu 60% : 40%. 

2. Jumlah responden berdasarkan usia rata-rata responden yang mengisi berkisar 21-

23 tahun. 

3. Jumlah responden berdasarkan pengeluaran rata-rata 1.000.000-2.000.000 rupiah. 

4. Jumlah responden berdasarkan kepemilikan sepatu Vans rata-rata responden yang 

memiliki dua pasang sebanyak 64%. 

5. Jumlah responden berdasarkan minat beli atau yang akan melakukan pembelian 

ulang dalam waktu dekat 45% menyatakan „YA‟ akan membeli lagi. 

b. Dari hasil analisis uji t, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

©UKDW



52 

 

1. Nilai probabilitas < dari tingkat signifikasi yaitu 0,006 < 0,05 maka keunggulan 

merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesetiaan memakai sepatu 

Vans. 

2. Nilai probabilitas < dari tingkat signifikasi yaitu 0,023 < 0,05 maka kekuatan 

merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesetiaan memakai sepatu 

Vans. 

3. Nilai probabilitas ≥ dari tingkat signifikasi yaitu 0,426 ≥ 0,05 maka keunikan 

merek tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesetiaan memakai 

sepatu Vans. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan penelitian 

lanjutan. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada konsumen yang memiliki dua pasang atau lebih 

sepatu bermerek Vans dengan jumlah responden 100 orang.  

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jawaban tertutup yang memaksa 

responden memberikan jawaban dengan pilihan-pilihan yang diberikan. 

3. Penelitian ini hanya terbatas di wilayan Yogyakarta saja dengan metode kriteria 

tertentu untuk mendapatkan sample yang representative. 

5.3. Saran 

1. Saran berdasarkan hasil penelitian untuk universitas 

Ditinjau dari hasil analis uji regresi linear berganda ( uji t, uji F, uji R
2
) 

membuktikan bahwa brand image dengan variable (keunggulan merek, 

kekuatan merek dan keunikan merek) hanya ada dua variable yang 
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berdampak positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen pemakai 

sepatu Vans. Kemudian dapat kita lihat juga dari hasil perhitungan 

determinasi (R2) yang menyatakan bahwa nilai asjusted Rsquare adalah 

0,384 yang berarti variabilitas variabel dependen (loyalitas pemakai 

sepatu vans) yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independent 

(keunggulan merek, kekuatan merek dan keunikan merek) sebesar 38,4% 

sedangkan sisanya 61,6% di pengaruhi oleh variabel lain. Dari hasil ini 

lah saya memberikan saran sebagai penulis sepatu Vans tetap 

mempertahankan keunggulan dan kekuatan merek itu sendiri dan bahkan 

meningkatkan nya untuk tetap mempertahankan loyalitas konsumen 

terhadap merek Vans. keunikan sepatu Vans memang tidak berpengaruh 

dalam loyalitas konsumen namun tidak ada salahkan nya jika 

meningkatkan dari segi ini. 

2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa saran yang dapat penulis 

berikan kepada penelitian selanjutnya guna melengkapi dan membantu penelitian 

agar lebih baik kedepan, yaitu : 

a) Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan tidak hanya berupa pertanyaan tertutup 

tetapi juga pertanyaan terbuka yang dapat diajukan kepada responden dengan 

metode wawancara agar jawaban-jawaban yang diberikan oleh responden lebih 

obyektif atau sesuai dengan keadaan responden. 

b) Disarankan untuk meneliti lebih dan dalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi brand image. 
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c) Jika peneliti selanjutnya ingin meneliti dengan topic yang sama sebaiknya 

menggunakan metode penelitian dan objek yang berbeda agar dapat dilihat 

perbedaan antara penelitian ini dengan peneltiian yang dilakukan itu sendiri 

sehingga akan menambah wawasan bagi banyak pihak terutama konsumen 

sendiri. 

d) Wilayah dan skala penelitian pada penelitian selanjutnya dapat diperbesar dan 

diperluas, dengan jumlah responden yang lebih banyak dan kriteria yang lebih 

spesifik. 
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